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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian penting dari kesehatan tubuh secara
keseluruhan. Mulut merupakan tempat pertama yang menerima makanan dan
minuman, kemudian diolah gigi, lidah, dan air liur. Merawat kebersihan gigi dan
mulut bisa membantu meningkatakan keschatan secara keseluruhan. Jika mulut
dalam kondisi baik, seseorang bisa berbicar dengan jelas, makan jenis makanan,
meningkatakan kualitas hidup, merasa percaya diri, dan memiliki hubungan sosial
yang baik, Sebaliknya, jika mulut tidak sehat, akan mengganggu komunikasi,
kemapuan mengunyah, dan berbicara, serta bisa menyebabkan rasa sakit dan
mengganggu aktivitas bekerja atau sekolah (Sitanaya, 2019).

Menyikat gigi merupakan cara paling sederhana dan efektif untuk menjaga
kesehatan gigi dan mulut, namun masih banyak orang yang belum menyadari
pentingnya kebiasaan ini. Menyikat gigi bertujuan untuk menghilangkan plak, sisa
makanan, dan kotoran yang menempel pada permukaan gigi, terutama jika
dilakukan setelah sarapan dan sebelum tidur malam, sehingga dapat menurunkan
risiko gangguan kesehatan gigi. Selain itu, menyikat gigi juga berfungsi untuk
memijat gusi agar tetap sehat. Kebiasaan menyikat gigi harus dilakukan secara rutin
setiap hari agar pembentukan plak tidak semakin menumpuk, yang sangat
dipengaruhi oleh tingkat kesadaran dan perilaku individu dalam menjaga

kebersihan gigi dan mulut.(Antika, 2018).
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Plak gigi yang tidak dibersihkan secara optimal dapat mengalami proses
mineralisasi sehingga membentuk kalkulus. Kalkulus memiliki permukaan yang
kasar dan melekat kuat pada permukaan gigi sehingga menjadi tempat retensi plak
dan bakteri. Keberadaan kalkulus dengan permukaan yang kasar tersebut
merupakan faktor predisposisi terjadinya peradangan jaringan periodontal,
termasuk gingivitis. (Pranata, 2019)

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023, masalah
kesehatan gigi dan mulut yang mencakup gingivitis masih tergolong tinggi di
Indonesia. Secara nasional, 56,9% penduduk menyatakan mengalami masalah
kesehatan gigi dan mulut seperti gusi berdarah, gusi bengkak, dan nyeri gusi.
Namun, dari jumlah tersebut hanya 11,2% yang mencari pengobatan ke tenaga
kesehatan gigi. Selain itu, 24,8% masyarakat memilih melakukan pengobatan
sendiri tanpa pemeriksaan tenaga medis. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian
besar kasus gingivitis belum ditangani secara tepat dan berisiko berkembang
menjadi penyakit periodontal yang lebih berat.

B. Perumusan Masalah

Bagaimana asuhan kesehatan gigi dan mulut pada pasien remaja Ms.X

dengan gingivitis marginalis akibat kalkulus di Jururan Kehehatan gigi dan mulut

Poltekkes Palembang? Tujuan Studi Kasus
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C. Tujuan studi kasus

1. Tujuan Umum

Melakukan asuhan kesehatan gigi dan mulut dari tahap pengkajian sampai

dengan evalusi pada pasien remaja Ms. X dengan gingivitis marginalis

akibat kalkulus di Jurusan Kesehatan Gigi dan Mulut Poltekkes Palembang.

2. Tujuan Khusus

a.

Melakukan pengkajian kondisi Kesehatan gigi dan mulut pada pasien
remaja Ms. X dengan gingivitis marginalis akibat kalkulus
Merumuskan masalah/diagnosis asuhan kesehatan gigi dan mulut pada
pasien remaja Ms. X dengan gingivitis marginalis akibat kalkulus
Menyusun perencanaan asuhan kesehatan gigi dan mulut pada sesuai
dengan masalah yang di temukan pada pasien remaja Ms. X dengan
gingivitis marginalis akibat kalkulus

Melaksanakan implementasi asuhan Kesehatan gigi dan mulut pada
pasien remaja Ms. X dengan gingivitis marginalis akibat kalkulus
Melakukan evaluasi terhadap hasil asuhan kesehatan gigi dan mulut
yang telah diberikan pada pasien remaja Ms. X dengan gingivitis

marginalis akibat kalkulus.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian studi kasus diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.
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1.

Manfaat Bagi Akademik

Sebagai refrensi dan bahan pembelajaran untuk mahasiwa poltekkes
kemenkes palembang prodi Kesehatan gigi dan mulut pada pasien remaja
dengan gingivitis marginalis akibat kalkulus.

Manfaat Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam menerapkan
asuhan kesehatan gigi dan mulut secara langsung pada pasien remaja
dengan gingivitis marginalis akibat kalkulus serta menungkatkan
ketermpilan dalam penyusunan karya tulis ilmiah berbasis studi kasus.
Manfaat Bagi Pelayanan Kesehatan

Sebagai bahan masukan evaluasi bagi tenaga kesehatan gigi dalam
meningkatkan mutu pelayanan serta sebagai refrensi dalam pemberian
asuhan kesehatan gigi dan mulut pada pasien remaja dengan gingivitis

marginalis akibat kalkulus.
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